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ABSTRAKSI

Kajian terhadap prosedur pengadaan jasa konstruksik mengetahui adanya indikasi kecurangan dalam
pelaksanaannya dan apakah E-Procurement dapejuraegi adanya indikasi kecurangan tersebut.lu Bemlatu
penelitian untuk mendapatkan tanggapan dari regporatas permasalahan tersebut. Target penelitiatata
masyarakat jasa konstruksi di antaranya penggusaa konsultan dan kontraktor, responden yang diigampulkan
sebanyak 115 responden terdiri dari 20 penggses,ja3 konsultan dan 72 kontraktor.

Pemahaman dan partisipasi responden terhadap p@emggdsa konstruksi secara konvensional adalal20%§.
63.63%, 69.16%, yang dinyatakan oleh pengguna kaseultan, kontraktor

Pemahaman responden terhadap e-procurement a8&l&l%, 77.54%, 81.35% yang dinyatakan oleh permgasa,
konsultan, kontraktor. Penilaian responder terhaddpnya indikasi kecurangan dalam proses pengagiesn
konstruksi secara konvensional, 48.72% cukup setliflyatakan oleh pengguna jasa , 56.80%, 57.40%juset
dinyatakan oleh konsultan dan kontraktor.

Penilaian responden terhadap e-procurement apakpat enengurangi adanya indikasi kecurangan, sdtaikan
sangat setuju dinyatakan oleh pengguna jasa, kanskbontraktor .

Kata kunci: Studi, Pengadaan jasa konstruksi rded®ement

ABSTRACT

Study of procurement procedure to know the exigefaollusion indication in its execution and wkaProcurement
can lessen the existence of the collusion indicatiRequire to be a research to get the responseremmpbnder
assessment to the problems. This Research targstcigty of construction service among other thiogemer,
consultant and contractor, questioner gathered ihrl5 responder consisted of 20 owners, 23 ciamésland 72
contractors.

Understanding and participate responder to of peynant of construction service conventionally 76:20%, 63.63%,
69.16%, expressed by owner, consultant, contractor

Understanding of responder to e-procurement iS85, 77.54%, 81.35% expressed by owner, consultantractor.
Assessment of Responder to existence of colusidication of procurement of construction seevtonventionally,
48.72% enough agree expressed by owner, 56.80%)%7agree expressed by consultant and contraieessment
of Responder to e-procurement can lessen existeallusion indication, to mean agree even vegsea expressed
by owner, consultant, contractor.

Keywords : Study, Procurement of contruction service , E-Prement

1. PENDAHULUAN

Pembangunan proyek-proyek konstruksi membutuhlesbalgai macam sumber daya dan
dalam jumlah yang beragam pula. Untuk memenuhi tiglaun tersebut, maka perlu dilakukan
kegiatan pengadaan yang seringkali lebih dikenabde istilahprocurement Pengadaan adalah
cara dan proses yang berkaitan dengan penyediaabeswlaya, baik sumber daya yang akan
diolah menjadi fasilitas maupun sumber daya pemgyia
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Di Indonesia umumnya, pelaksanaan pengadaan jasatriksi selama ini dilakukan
melalui panitia lelang dengan cara para pesertmdemelakukan tatap muka langsung dengan
panitia lelang, hal ini dapat menimbulkan berbagaktek penyimpangan sehingga pemenang
lelang yang ditetapkan bukan merupakan hasil kosipetng sehat.

Untuk mengatasi hal ini Pemerintah mengeluarkantusygedoman pengadaan jasa
konstruksi secara elektronik yang diatur dalam teesa Menteri Pekerjaan Umum No: 207/
PRT/M/2005. Peraturan ini dikeluarkan sejalan @@ngpaya mempersiapkan para penyedia jasa
nasional untuk menghadapi tantangan dan perkembagighal. Disamping itu agar pelaksanaan
pengadaan jasa akan lebih transparan, akuntabektifeflan efisien selaras dengan upaya
pemberantasan korupsi, kolusi dan nepotisme.

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengkaji pdesepengadaan jasa konstruksi untuk
mengetahui apakah pengadaan secara E-Procurenpatitrdengurangi adanya tindak kecurangan
yang terjadi dalam proses pengadaan jasa konstruksi

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Proyek Konstruks

2.1.1. Proyek

Proyek adalah suatu rangkaian kegiatan yang haatyakali dilaksanakan dan umumnya
berlangsung dalam jangka waktu yang pendek. Dedgamkian kegiatan proyek merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang mempunyai ciri-ciri (Soeéjr2001) :

a. Dimulai dari awal proyek (awal rangkaian kegiatdah diakhiri dengan akhir proyek

(akhir rangkaian kegiatan), serta mempunyai jarvgilau yang umumnya terbatas.

b. Rangkaian kegiatan proyek hanya satu kali sehinggaghasilkan produk yang bersifat

unik.

c. Untuk proyek konstruksi, rangkaian kegiatan proymtujuan untuk membangun

bangunan atau konstruksi pada lokasi yang spesifik.

Sedangkan konstruksi (Kamus Besar Bahasa Indorfe3®8) merupakan susunan (model,
tata letak) suatu bangunan (jembatan, rumah, dbagaéya) dan merupakan hasil dari suatu
kegiatan proyek.

Proyek konstruksi mempunyai tiga karakteristik yalagat dipandang secara tiga dimensi
(Ervianto 2005), tiga karakteristik tersebut atlala

a. Bersifat unik

Keunikan dari proyek konstruksi adalah tigeknah terjadi rangkaian kegiatan yang
sama persis (tidak ada proyek identik, yang adéahdaroyek sejenis), proyek bersifat
sementara dan selalu terlibat grup pekerja yanogoerbeda.

b. Dibutuhkan sumber dayagsource$

Setiap proyek konstruksi membutuhkan sumber dawdtu ypekerja, uang, mesin,
metode dan material. Pengorganisasian semua sudayer dilakukan oleh manajer
proyek.

c. Organisasi

Setiap organisasi mempunyai keragaman tujuan dirdadalamnya terlibat sejumlah

individu dengan keahlian yang bervariasi, perbedketertarikan, kepribadian yang

bervariasi dan ketidak pastian. Langkah awal yaargs dilakukan oleh manajer proyek
adalah menyatukan visi menjadi satu tujuan yaregjapkan oleh organisasi.

2.1.2. Tahapan kegiatan proyek
Tahapan kegiatan proyek secara umum terdiri lbleiberapa tahapan (Ervianto, 2005),
yaitu :
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Tahap studi kelayakan
Adalah tahap untuk mengkaji apakah suatu propeknbangunan layak untuk

dilaksanakan baik di tinjau dari aspek perencargem perancangan, aspek ekonomi
(biaya dan sumber pendanaan), maupun aspek lingkagyg.

Tahap penjelasahr(efing)

Adalah tahap penyusunan kerangka acuan kerjg parisi penjelasan dan keinginan
pemilik, fungsi bangunan, pendanaan dan ketentetentuan lain yang akan dijadikan
pedoman dalam perancangan

Tahap perancangase§igr)

Adalah tahap untuk menyusun pradesain, rentapek dan tata organisasi ruangan,
melengkapi gambar detail, perhitungan konstruksaydy spesifikasi teknis dan
administrasi dan melengkapi semua dokumen pelefanga

Tahap pengadaaRrbcuremenit

Adalah tahap untuk menunjuk kontraktor sebamaaksana atau sejumlah kontraktor
sebagai sub-kontraktor yang akan melaksanakanrkéssti lapangan.

Tahap pelaksanaamofstruction adalah tahap untuk mewujudkan bangunan yang
dibutuhkan oleh pemilik proyek yang sudah dirancaledy konsultan perencana dalam
batasan biaya waktu, dan mutu yang telah disepakati

Tahap pemeliharaan dan persiapan penggunsanténance & start-up

Adalah tahap untuk persiapan pengoperasianupangyang telah selesai sesuai dengan
dokumen kontrak dan menguji berfungsinya semuditéessisesuai rencana Selain itu
pada tahap ini juga di buat suatu catatan mengkamnstruksi berikut petunjuk
operasinya dan melatih staf dalam menggunakaritfassylang tersedia.

2.1.3. Pengadaan (Procuremen}
Pengadaan barang maupun jasa, di Indonesia di@ksardengan pedoman Keppres RI

No0.80 Tahun 2003 beserta perubahannya, dalam pelaksnya menggunakan metode pemilihan

/seleksi penyedia jasa antara lain :
1. Pelelangan/seleksi umum adalah metoda pemipbagedia barang/jasa yang dilakukan

2.

secara terbuka dengan pengumuman secara luas imeaia massa

Pelelangan/seleksi terbatas adalah metode pemilpenyedia barang/jasa terbatas
dalam hal jumlah penyedia jasa yang mampu melakaandi yakini terbatas, yaitu
untuk pekerjaan yang kompleks dan diumumkan sdeasamelalui media masa dengan
mencantumkan penyedia jasa yang telah diyakini noargpna memberi kesempatan
kepada penyedia jasa lainnya yang memenuhi kuasifik

Pelelangan/seleksi langsung adalah metode emilpenyedia barang/jasa dengan
membandingkan sekurang-kurangnnya 3 (tiga) penawBeamilihan langsung dapat
dilaksanakan untuk pengadaan yang bernilai samgragath Rp. 100.000.000,- (seratus
juta rupiah)

Penunjukkan langsung adalah metode pemilitenyqdia jasa untuk pekerjaan yang
memenuhi kriteria keadaan tertentu dan keadaanukhudengan cara penunjukkan
langsung terhadap 1 (satu) penyedia jasa, dapafsdihakan untuk pekerjaan yang
berskala kecil dengan nilai maksimum Rp. 50.000-:00iéna puluh juta rupiah).

Proses tahapan pengadaan jasa konstruksi dan gasaltansi diatur melalui Keputusan
Menteri Permukiman dan Prasarana wilayah No.2578RIT 2004 dengan dua prinsip yaitu:
1. Prakualifikasi dalah proses penilaian kompentetgn kemampuan usaha serta

pemenuhan persyaratan tertentu sebelum memasukkawaran

2. Pascakualifikasi adalah proses penilaian kongpsntdan kemampuan usaha serta

pemenuhan persyaratan tertentu setelah memasu&kawaran
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214.

E-Procurement

E-Procurementadalah suatu aplikasi untuk mengelola data pergat@rang/jasa yang

meliputi data pengadaan berbasis internet yangsdideuntuk mencapai suatu proses pengadaan
efektif, efisien dan terintegrasi. Pelaksanaannggpddoman pada Keputusan Menteri Pekerjaan
Umum No.211/KPTS/M/ 2006 tentang penetapan pakeygsaan barang/jasa secara elektronik
tahun 2006 di lingkungan Departemen Pekerjaan Unmemetapkan paket dan proses pengadaan
barang/jasa Departemen Pekerjaan Umum dilaksansdeara elektronik (Senk-Procurement
Plus) dengan ketentuan sebagai berikut

2.
3

1. Pengadaan Barang/Jasa secara elektroBProcurement tetap mengacu pada

Keputusan Presiden Rl Nomor 80 Tahun 2003, damieda lain yang berlaku.

Mengikuti tahapan proses pengadaan.

. Apabila ada perbedaan antara harga penawaran met&tocurementlan harga yang
tercantum pada hard copy maka penawaran terseiy#tdkan gugur.

Secara umum perbedaan pengadaan jasa konstrukisi aata konvensional dengan dara

Procurementlapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan Sistem Pengadaan Jasa konstr uksi

Perbedaan Sistem Pengadaan Jasa Konstruks

No.
Konvensional E-Procurement
1 Pemasukkan dan Pengambilarbemasukkan dan pengambilan doku men
' dokkumen dilakukan dengan ta tapyapat dilakukan melalui internet.
muka.
2. Pengumuman hanya dilakukan dPengumuman dilakukan di media cetak
media cetak.. dan internet melalui website yang ada.
3. Daerah cakupan pemberitahuan Daerah cakupan pemberitahuan yang sangat
terbatas. luas (bisa seluruh dunia).
Terbukanya kesempatan untuKesempatan untuk berkolusi antara panitia
4. berkolusi antara panitia pengpengadaan dengan penyedia jasa bisa
daan dengan penyedia jasa. dikata kan kecil.
5. Kurang Transparan Lebih transparan.

Beberapa keuntungan dan kelemahan pengadaarojasiauksi melalui media elektronik antara
lain adalah :

2.15.

Keuntungan :

a) Layanan lebih cepat dikarenakan peserta lelangk tidemerlukan waktu untuk
mengadakan perjalanan ketempat pelelangan dilaksandan tidak perlu melakukan
birokrasi yang sering menghabiskan banyak waktu.

b) Transparansi, akuntabel, efektif dan efisien kamapat diakses oleh siapa saja.

c) Salah satu upaya mempersiapkan para penyediangsanal untuk menghadapi
tantangan dan perkembangan global.

Kelemahan :
Penerapan fProcuremenimasih sebagian (semif&ocurement Sehingga diharapan pada
masa mendatang Indonesia dapat menggunalno&remensecara 100%.

Indikasi kecurangan
Berbagai adanya indikasi kecurangan dalam prosegapl@an jasa konstruksi sudah bukan

menjadi rahasia umum, beberapa sumber yang didapahternet mengatakan bahwa lebih dari 20
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tahun yang lalu, Begawan Ekonomi Indonesia, ProfeéSoemitro Djojohadikusumo, sudah

mensinyalir 30 - 50 persen kebocoran Anggaran Rextda dan Belanja Negara akibat praktik
korupsi, kolusi, dan nepotisme yang berkaitan dengegiatan pengadaan barang dan jasa
pemerintah.

Masyarakat diminta turut serta melihat dan mergawroses pelaksanaan pengadaan
barang dan jasa pemerintah terutama berlaku ufigélapan proses pengadaan yang dinilai rawan
dengan penyelewengan. Kelima belas tahap pengadasmng dan jasa pemerintah tersebut
meliputi perencana pengadaan barang dan jasa, pé&mkbe panitia lelang, prakualifikasi
perusahaan, penyusunan dokumen lelang, pengumuehalangan, pengambilan dokumen lelang,
dan penentuan harga perkiraan sendiri. Selanjutayepan penjelasan lelang, pemasukan
penawaran harga dan pembukaan penawaran, eva@rasi@gran, pengumuman calon pemenang,
sanggahan peserta lelang, penunjukan pemenang,l@glanandatanganan kontrak perjanjian, serta
penyerahan barang dan jasa kepada pengguna baaarjgsa (owner/user).

2.1.6. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam suatu penelitian dexbeda-beda tergantung dari
berbagai faktor antara lain metode penelitian, edulyfang diteliti, dana, tenaga, waktu, dan lain
sebagainya. Untuk penelitian ini digunakan metodeves, dimana merupakan suatu metode
pengumpulan data yang menggunakan instrumen keisiatau wawancara untuk mendapatkan
tanggapan dari responden yang disampel. Data yiaagaghkan dari penelitian ini adalah tanggapan
dan penilaian responden terhadap permasalahan desigan tujuan penelitian.

2.1.7. Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan menganalisa hasil jawabaponden terhadap pertanyaan
pertanyaan yang diajukan dengan menggunakan skt L(Nasir, 1999) yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, perssgssorang/kelompok tentang kejadian atau
gejala sosial dimana tiap-tiap sampel mempunyakjginterval). Variabel yang diukur akan
dijabarkan menjadi dimensi atau subvariabel yanmifile indikator-indikator.
Titik tolak untuk membuat instrument yang berupegreyaan pertanyaan adalah :

a. Sangat Setuju (SS), memiliki score : 5
b. Setuju (S), memiliki score : 4
c. Netral (N), memiliki score : 3
d. Tidak Setuju (TS) , memiliki score : 2
e. Sangat Tidak Setuju (STS), memiliki score : 1
Dimana interpretasi skor :
0 -20% = Sangat Lemah (SL)
21 -40% = Lemah (L)
41 — 60 % = Cukup (C)
61 -80% = Kuat (K)
81 -100 % = Sangat Kuat (SK)

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini instrumen penelitian berpeatanyaan yang disusun dalam bentuk
kuisioner untuk mengetahui adanya indikasi kecumangang sering terjadi dalam proses
pengadaan jasa konstruksi dan apakatiProcurementdapat mengurangi adanya indikasi
kecurangan yang terjadi. Sedangkan responden ykang dijadikan sampel dalam penelitian ini
adalah para pengguna jasa dan penyedia jasa (kemsisn kontraktor) dengan mengabaikan
tingkat pendidikan sampel diklasifikasi berdasarkara (21 — 30 tahun, 31 — 40 tahun, 41 — 50
tahun dan > 50 tahun), jenis kelamin (L/P), kukdifi badan usaha (K/M/B) dan klasifikasi
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pengalaman kerja dalam usaha jasa konstruksi éhént 5 — 10 tahun, 11 — 15 tahun dan > 15
tahun).

Adapun kriteria dari pengguna jasa yang akan digdiresponden adalah orang yang
bertindak sebagai ketua panitia lelang ataupun rgEnag jawab kegiatan pelelangan baik itu
pengguna jasa dari pemerintah, swasta maupun Bl8édNangkan kriteria dari penyedia jasa yang
akan dijadikan responden adalah seorang pimpinamkte/ang terlibat langsung dalam proses
pelelangan. Hal ini dimaksudkan agar jawaban yaberittan responden lebih akurat karena setiap
responden terlibat dalam proses pengadaan.

Kajian dan identifikasi permasalahan yang ada dalamsioner meliputi : tingkat
pemahaman dan keterlibatan responden dalam penggdaakonstruksi, Pendapat dan pandangan
responden terhadap pengadaan se&Rrocurement.Pendapat atau sikap responden tentang
adanya indikasi kecurangan dalam pelaksanaan paaggasa konstruksi, dan pendapat responden
tentang adanya indikasi kecurangan yang terjaih gatiap tahapan pelelangan serta pendapat dari
responden apakaf-Procurementlapat mengurangi adanya indikasi kecurangan yenept pada
tahapan pelelangan

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN
4.1. Perbandingan Jumlah Klasifikas Responden

Penelitian ini berdasarkan pendapat dari respopdeg terkumpul sebanyak 115 responden
yang terdiri 20 Pengguna jasa, 23 Konsultan daidat&raktor dalam beberapa klasifikasi, usia,
jenis kelamin, kualifikasi badan usaha dan klaa#ik pengalaman kerja dalam usaha jasa
konstruksi, seperti pada tabel 2.

4.2. Hasil dan Analisa Survei Berdasarkan Tingkat Pemahaman dan Keterlibatan
Pengguna Jasa/ Penyedia Jasa.

Untuk mengetahui pendapat dan penilaian responadsa iilakukan analisa terhadap hasil
jawaban untuk pertanyaan (Kelompok |) pertanyaasathpai 3 untuk tingkat pemahaman dan
keterlibatan dalam proses pengadaan jasa konstdaksipertanyaan 4 sampai 8 untuk tingkat
pemahaman terhaddpProcurementAnalisa dilakukan dengan menggunakan Skitart. yaitu
Skala pengukuran terhadap penilaian sikap ataugpandesponden dengan menggunakan interval
20. Hasil analisa dapat dilihat pada tabel 3 damlzar 1 rata-rata tingkat pemahaman dan
keterlibatan responden terhadap prosedur pengaasekonstruksi pengguna jasa, konsultan dan
kontraktor dinyatakan baik masing masing sebesa20780, 63,63 % dan 69,16 %. Rata-rata
tingkat pemahaman responden terhadap pengadaaa Eeeeocuremenpengguna jasa, konsultan
dan kontraktor dinyatakan sangat baik masingnmgasebesar 81,54 %, 77.54 % dan 81.35 %,
hal ini menunjukkan bahwa pengguna jasa memililgkat pemahaman dan keterlibatan tertinggi
terhadap prosedur pengadaan jasa konstruksi digitadh dengan konsultan dan kontraktor, dari
hasil ini tentunya pendapat mereka dapat dijadikaatu masukan yang bermanfaat dalam
perbaikan proses pengadaan jasa konstruksi karesmakan memiliki tingkat pemahaman dan
keterlibatan yang baik bahkan sangat baik dalanggmtan jasa konstruksi sec&r#rocurement.

4.3. Hasl dan Analisa Survei Adanya Indikas Kecurangan Dalam Pengadaan Jasa
Konstruks Secara Konvensional

Untuk mengetahui pendapat atau sikap para respdedeadap adanya indikasi kecurangan
yang terjadi dalam pengadaan jasa konstruksi makkutan analisa terhadap hasil jawaban
responden untuk pertanyaan (kelompok Il) pertany@asampai dengan 14. Analisa untuk
mengetahui sikap responden terhadap adanya indigagrangan dilakukan dengan menggunakan
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SkalaLikert. Skala pengukuran terhadap penilaian sikap ataugpamdnenggunakan interval 20.
Hasil analisa dapat dilihat pada tabel 4 dan ganzhamta-rata, pengguna jasa, konsultan dan
kontraktor menyatakan setuju adanya indikasi kewaa dalam pelaksanaan pengadaan jasa
konstruksi secara konvensional masing masing se@@sas4 %, 71.76 % dan 69,91 %.

Tabel 2. Perbandingan Jumlah Responden

ngsagr(isan g:;g}%%kq PenggunaJasa  Konsultan  Kontraktor

Usia 21 - 30thn 7 5 29
31 -40thn 6 9 24

41 - 50 thn 4 7 14

> 50 thn 3 2 5

Jenis Kelamin Laki-laki 19 22 62
Perempuan 1 1 10

Kualifikasi Besar - 1 9
Badan Usaha Menengah ) 6 30

Kecil - 16 33

Pengalaman kerja < 5thn 8 2 17
oidang sana Jasa 5-10 thn 8 12 34
11 - 15thn 4 4 16

> 15 thn - 5 5

Sumber : Hasil Survey, 2007

Tabel 3. Penilaian Sikap Responden Terhadap Tingkat Pemahaman dan K eter libatan dalam
Pelaksanaan Pengadaan Jasa konstruksi

o Penilaian Sikap
Klasifikass  Kelompok -
Berdasarkan Responden Konvensional E-Procurement
Pengguna Konsultan Kontraktor Pengguna Konsultan Kontraktor
Jasa (%) (%) (%) Jasa (%) (%) ()

21-30th  73,33(K) 54,67 (C) 68,74 (K) 91,43 (SK) 66,40 (K) 80,97 (K)

Usia 31-40th 81,11 (SK) 63,70 (K) 70,00 (K) 80,67 (K) 74,67 (K) 77,17 (K)
41-50th 7667 (K) 73,33 (K) 70,48 (K) 75,00 (K) 74,29 (K) 429 (SK)
>50tahun 77,78 (K) 46,67 (C) 57,33(C) 86,67 (SK) 90 (SK) ,GED(K)

Jenis - Laki-laki 77,54 (K) 63,03 (K) 67,31 (K) 85,05 (SK) 73,64 (K) 80,06 (K)

Kelamin Perempuan 66,67 (K) 66,67 (K) 77,33 (K) 68,00 (K) 84 (SK) 80,(K)

Badan Usaha Besar - 73,33 (K) 78,33 (K) - 96 (SK) 91,11 (SK)
Menengah - 76,67 (K) 70,33 (K) - 78,00 (K) 82,00 (SK)
Kecil - 57,50 (K) 65,51 (K) - 71,25 (K) 75,76 (K)

Pengalaman <5ty 75,20 (K) 56,67 (C) 69,41 (K) 88,00 (SK) 72,00 (K) 79,29 (K)

Usaha Jasa

Konstruksi D -10th 7750 (K) 62,22 (K) 69,22 (K) 86,00 (SK)  71,33(K) 80,47 (K)
11-15th 80,00 (K) 70,00 (K) 67,08 (K) 73,00 (K) 78,00 (K) 9,25 (K)
>15th - 62,67 (K) 68,00 (K) - 78,40 (K) 85,60 (SK)

Rata-rata 76,2 (K) 63,63 (K) 69,16 (K) 81,54 (SK) 77,54 (K) 1,85 (SK)
Sumber : Hasil perhitungan, 2007
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Gambar 1. Tingkat Pemahaman dan keterlibatan Responden ter hadap prosedur
pengadaan jasa konstruksi.

Tabel 4. Prosentase Penilaian Sikap Responden Terhadap adanya Indikasi Kecurangan
Dalam Pelaksanaan Pengadaan Jasa Konsruksi Secara K onvensional

Penilaian sikap

Klasifikas K eompok -
Berdasarkan Responden Penggunajasa Konsultan Kontraktor
% % %
21 - 30 tahun 70.00 (K) 65.33 (K) 70.00 (K)
31 -40tahun 67.22 (K) 72.59 (K) 69.44 (K)
Usia 41 - 50 tahun 65.83 (K) 71.43 (K) 69.76 (K)
> 50 tahun 70.00 (K) 81.67 (K) 70.67 (K)
) ) Laki laki 67.19 (K) 71.21 (K) 69.35 (K)
Jenis kelamin
Perempuan 90.00 (SK) 76.67 (K) 72.67 (K)
Besar - 66.67 (K) 70.00 (K)
Kualifikasi
Badan usaha Menengah - 71.67 (K) 67.67 (K)
Kecil - 70.42 (K) 71.72 (K)
<5 tahun 65.83 (K) 73.33 (K) 68.24 (K)
Pengalaman
kerja 5 —10 tahun 71.25 (K) 69.72 (K) 71.08 (K)
Dalam Usaha 11 — 15 tahun 67.50 (K) 70.83 (K) 68.69 (K)
Jasa konstruksi
> 15 tahun - 71.33 (K) 69.33 (K)
Rata-rata 70.54 (K) 71.76 (K) 69.91 (K)

Sumber : Hasil perhitungan, 2007

4.4 Hasl dan Analisa Survei Berdasarkan adanya Indikas Kecurangan Dalam Setiap
Tahapan Pengadaan Jasa Konstruksi dan Cara Menguranginya Dengan E-Procurement

Untuk mengetahui pendapat atau penilai an sikap pgponden terhadap adanya indikasi
kecurangan yang terjadi dalam setiap tahapan paagadsa konstruksi secara konvensional dan
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pendapat para responden terhadap pengadaan jateukensecar&-Procurementnaka dilakukan
analisa terhadap jawaban masing masing jenis upahgguna jasa, konsultan dan kontraktor
terhadap pertanyaan (kelompok IlI) nomor 15 sanffaidimana nomor ganjil analisa untuk
mengetahui adanya indikasi kecurangan pada sediagpan pengadaan jasa konstruksi secara
konvensional dan nomor genap untuk mengetahui apsdearéE-Procurementapat mengurangi
adanya indikasi kecurangan yang terjadi.
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Gambar 2. Prosentase Penilaian Responden terhadap adanya indikasi kecurangan
dalam pelaksanaan pengadaan jasa konstr uksi secara konvensional

Analisa dilakukan secara rinci pertahapan pengagesankonstruksi dengan menggunakan
SkalaLikert. Skala pengukuran terhadap penilaian sikap ataugpamhdnenggunakan interval 20.
Hasil analisa sebagai berikut :

Pengguna jasa
Terhadap adanya indikasi kecurangan dalam setigpa® pengadaan jasa konstruksi secara
konvensional, dapat dilihat pada tabel 5.
a) Klasifikasi usia 21 - 30 tahun sebesar 69,23 #nyatakan setuju, klasifikasi usia 31 - 40
tahun, 41-50 tahun dan > 50 tahun menyatakan ceddwyju masing-masing sebesar 46,15
%, 53,85 % dan 46,15 %. Hal ini menunjukkan bahadapklasifikasi usia 21 — 30 tahun
lebih sering merasakan adanya indikasi kecurangan
b) Klasifikasi jenis kelamin perempuan menyatakanjeetebesar 76,29 % sedangkan jenis
kelamin laki-laki menyatakan cukup setuju seb&8a23 %. Hal ini menunjukkan bahwa
pengguna jasa dengan jenis kelamin perempuan kihg merasakan adanya indikasi
kecurangan
c) Klasifikasi pengalaman kerja dalam usaha jasatkaks rata-rata menyatakan cukup
setuju masing-masing sebesar 61,54 % untuk pamgal < 5 tahun, sebesar 69,23 %
untuk pengalaman 5 — 10 tahun dan sebesar 46, 1% pengalaman 11 — 15 tahun.

Sedangkan pada seluruh klasifikasi usia, jenianki@ dan pengalaman kerja dalam usaha
jasa konstruksi menyatakan setuju bahkan sangajusdengan adany&-Procurementuntuk
mengurangi adanya indikasi kecurangan pada setiegpan pengadaan jasa konstruksi
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Tabel 5. Persentase Perbandingan Penilaian Sikap Pengguna Jasa
Terhadap Adanya Indikas Kecurangan Pada Setiap Tahapan Pengadaan Jasa Konstruksi
Secar a Konvensional dan Cara Menguranginya dengan E — Procurement

Penilaian Sikap
Klasfikas  Kelompok Penilaian terhadap K ecurangan Penilaian terhadap E-Procurement
Berdasarkan Responden (%) (%)
i&g:; Lemah Cukup Kuat S;E%? i&g:; Lemah Cukup Kuat S;Eg?t
Usia 21 - 30 tahun - - 30,77 69,23 - - - - 38,46 61,54
31 - 40 tahun - 23,08 46,15 30,77 - - - - 488, 61,54
41 - 50 tahun - 15,38 53,85 30,77 - - - 23,089,23 7,69
> 50 tahun - 30,77 46,15 23,08 - - - 15,38 ,853 30,77
Jenis Kelamin  Laki-laki - - 69,23 30,77 - - - - 53,85 46,15
Perempuan - 7,69 15,38 76,92 - - - - 100,00 -
Pengalaman <5 tahun - 7,69 61,5430,77 - - - - 46,15 53,85
kerja Dalam 5. 10 tahun - - 69,2330,77 - - - 7,69 3846 5385
Usaha Jasa
konstruksi  11-15tahun - 15,38 46,15 30,77 7,69 - - 7,69 69,23 23,08

> 15 tahun - - - - - - - - - -
Sumber : Hasil Perhitungan, 2007

Konsultan
Terhadap adanya indikasi kecurangan dalam setiggpan pengadaan jasa konstruksi
secara konvensional, dapat dilihat pada tabel 6.

a) Klasifikasi usia 31— 40 tahun dan 41— 50 tahun s&b83,85 % dan 61,54 % menyatakan
setuju klasifikasi usia 21-30 tahun sebesar 46,1é&nyatakan cukup setuju Kklasifikasi
usia > 50 tahun sebesar 46,15 % menyatakan sastg@t.s Hal ini menunjukkan bahwa
pada kelompok usia > 50 tahun lebih sering merasalanya indikasi kecurangan.

b) Klasifikasi jenis kelamin laki-laki dan jenis kelamperempuan menyatakan setuju sebesar
76,92 % dan 46,15 %.

c) Kualifikasi badan usaha besar, menengah dan keeilyatakan setuju masing-masing
sebesar 76,92 %, 61,54 % dan 76,92 %.

d) Klasifikasi pengalaman kerja dalan usaha jasa kokst rata-rata konsultan jasa
menyatakan setuju masing-masing sebesar 69,23 &k pengalaman < 5 tahun, sebesar
46,15 % untuk pengalaman 5 — 10 tahun, sebesab 46, Antuk pengalaman 11 — 15 tahun
dan sebesar 61,54 % untuk pengalaman > 15 tahun.

Sedangkan pada seluruh klasifikasi usia, jenisnkiela kualifikasi badan usaha dan
klasifikasi pengalaman kerja dalam usaha jasa kaksit menyatakan setuju bahkan sangat setuju
dengan adanyd&-Procuremenuntuk mengurangi adanya indikasi kecurangan patiapstahapan
pengadaan jasa konstruksi .

Kontraktor
Terhadap adanya indikasi kecurangan dalam seédibgpan pengadaan jasa konstruksi
secara konvensional, dapat dilihat pada tabel 7.
a) Klasifikasi usia 21-30 tahun dan > 50 tahun mergatasetuju sebesar 84,62 % dan 53,85
% klasifikasi usia 31 - 40 tahun dan 41 — 50 tamemyatakan cukup setuju masing-masing
sebesar 53,85 % dan 69,23 %. Hal ini menunjukkdiwhapada klasifikasi usia 21— 30
tahun dan > 50 tahun lebih sering merasakan adadikasi kecurangan
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b) Klasifikasi jenis kelamin laki-laki menyatakan getsebesar 69,23 % dan klasifikasi jenis
kelamin perempuan menyatakan cukup setuju seb@s82 %. Hal ini berarti bahwa
kontraktor dengan jenis kelamin perempuan lebihngemerasakan adanya indikasi
kecurangan .Kualifikasi badan usaha besar, menatakecil menyatakan setuju masing-
masing sebesar 69,23 %, 46,15 % dan 76,92 %.

c) Klasifikasi pengalaman kerja dalam usaha jasa kokst rata-rata menyatakan setuju
masing-masing sebesar 92,31 % untuk pengalamanakun, sebesar 69,23 % untuk
pengalaman 5-10 tahun, sebesar 46,15 % untuk @engalll1-15 tahun dan sebesar
61,54 % untuk pengalaman > 15 tahun.

Sedangkan pada seluruh Klasifikasi usia, jenis nkiglakualifikasi badan usaha dan
klasifikasi pengalaman kerja dalam usaha jasa kaksitmenyatakan setuju bahkan sangat setuju
dengan adanyk-Procuremenuntuk mengurangi adanya indikasi kecurangan patiapstahapan
pengadaan jasa konstruksi.

Tabel 6. Per sentase Perbandingan Penilaian Sikap Konsultan
Terhadap Adanya Indikas Kecurangan Pada Setiap Tahapan Pengadaan Jasa Konstruksi
Secara Konvensional dan Cara Mengur anginya dengan E-Procurement

Penilaian Sikap
Klasifikas Kelompok Penilaian terhadap K ecurangan Penilaian terhadap E-Procurement
Berdasarkan =~ Responden (%)) (%)
fi?ng;t] Lemah Cukup Kuat S;TJ%? fz;qg:ﬁ Lemah Cukup Kuat SETJ%?I
Usia 21 -30tahun - - 46,15 38,46 15,38 - - 7,69 84,67%7,69
31-40tahun - 7,69 38,46 53,85 - - - - 100 -
41 - 50 tahun - - 38,46 61,54 - - - - 76,9223,08
> 50 tahun - 15,38 15,38 23,08 46,15 - - - - 100
Jenis Kelamin Laki-laki - - 23,08 76,92 - - - - 100 -
Perempuan - 23,08 30,77 46,15 - - - - 30,89,23
Kualifikasi Besar - 15,38 - 76,92 7,69 - - -46,15 53,85
Badan Usaha Menengah - 7,69 30,77 61,54 - - - - 53,85 46,15
Kecil - - 23,08 76,92 - - - - 100 -
Pengalaman kerja < 5 tahun - 7,69 1538 69,23 7,69 - - - 30,8R,23
dalam Usahdase
Konstruksi 5-10tahun - - 46,15 46,15 7,69 - - - 92,31,69
11 - 15tahun - - 38,46 46,15 15,38 - - - 61,588,46
> 15 tahun - 7,69 30,77 61,54 - - - - 30,79,23
Sumber : Hasil Perhitungan, 2007
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Tabel 7. Persentase Perbandingan Penilaian Sikap Kontraktor

Terhadap Adanya Indikas Kecurangan Pada Setiap Tahapan Pengadaan Jasa Konstruksi

Secara Konvensional dan Cara Menguranginya dengan E-Procurement

Penilaian Sikap
Klasffikas ~ Kelompok Penilaian terhadap K ecurangan Penilaian terhadap E-Procurement
Berdasarkan Responden (%)) (%)
Sangat Sangat Sangat Sangat
Lemah Lemah Cukup Kuat Kuat Lemah Lemah Cukup Kuat K uat
Usia 21 - 30 tahun - - 7,69 84,62 7,69 - - - 69,23 30,77
31-40tahun - - 53,85 38,46 7,69 - - - 84,62 15,38
41 -50tahun - - 69,23 23,08 7,69 - - - 84,62 15,38
> 50 tahun - 7,69 23,08 53,85 15,38 - - - 385, 84,62
Jenis Laki-laki - - 23,08 69,23 7,69 - - - 84,62 38,
Kelamin
Perempuan - - 76,92 15,38 7,69 - - 7,69 76,925,388
Kualifikasi Besar - - 23,08 69,23 7,69 - - - 30,77 69,23
Badan Usaha Menengah - - 46,15 46,15 7,69 - - - 84,62 15,38
Kecil - - 15,38 76,92 7,69 - - - 92,31 7,69
Pengalaman <5 tahun - - 0,00 9231 7,69 - - - 6154 884
kerja dalam
Usaha Jasa D - 10 tahun - - 23,08 69,23 7,69 - - - 61,588,46
konstruksi 11 -15tahun - - 46,15 46,15 7,69 - - - 84,62 1538
> 15 tahun - 769 7,69 6154 23,08 - - - 61,588,46

Sumber : Hasil Perhitungan, 2007

Untuk mengetahui adanya indikasi kecurangan yatiggpaering dilakukan dalam setiap

tahapan pengadaan jasa konstruksi dan cara meggwandilakukan Analisa secara rinci
pertahapan pengadaan jasa konstruksi (pertanyaaorntb s/d 40 ) dengan menggunakan Skala
Likert. Skala pengukuran terhadap penilaian sikap ataugpamndnenggunakan interval 20. Hasil
analisa sebagai berikut :

a)

b)

Tahap Pengumuman pelelangan (pertanyaan nomor 151@a secara umum rata-rata
pengguna jasa, konsultan dan kontraktor menyatakéup setuju dan setuju masing
masing sebesar 71,84 %, 76,32 % dan 84,98 %,urdtlanyaan nomor 15, setuju dan
sangat setuju masing masing sebesar 84.33%, ,808206% untuk pertanyaan nomor 16
Tahap Pemasukan dokumen penawaran (pertanyaanr @8man 24) secara umum rata-
rata pengguna jasa, konsultan dan kontraktor makgatcukup setuju dan setuju masing
masing sebesar 72,08 %, 69,72 % dan 71,41 % urdttiknyaan nomor 23, setuju dan
sangat setuju masing masing sebesar 73.21%, 804%3,% untuk pertanyaan nomor 24
Tahap Penetapan pemenang (pertanyaan nomor 3%ylaacira umum rata-rata pengguna
jasa, konsultan, kontraktor menyatakan cukup sediajm setuju masing masing sebesar
60,48 %, 67.25%, 69.27% untuk pertanyaan nomor $5uju dan sangat setuju masing-
maing sebesar 86.91%, 83.81%, 80.97% untuk peranyamor 36.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari analisa data pembahasan atas jawaban respdadeadap kuisioner dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut yaitu :
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1) Rata-rata tingkat pemahaman dan keterlibatan tefh@géngadaan jasa konstruksi secara
konvensional pengguna jasa, konsultan dan kaotraknasing masing menyatakan baik
sebesar 76,2 %, 63,63 % dan 69,16 % sedangkaratipgknahaman terhadap pengadaan
jasa konstruksi secarB-Procurementpengguna jasa, konsultan dan kontraktor masing
masing menyatakan sangat baik sebesar 81,54 %4 %@dan 81,35 %.

2) Rata-rata, pengguna jasa, konsultan dan kobotrakasing masing menyatakan setuju
adanya indikasi kecurangan dalam pelaksanaan paagadasa konstruksi secara
konvensional sebesar 70.54 %, 71.76 % dan 69,91

3) Rata-rata pengguna jasa yang menyatakan cukuju sshesar 48.72 %, setuju sebesar
39.32 % dan sangat setuju sebesar 7.69 % dengayadhdikasi kecurangan pada setiap
tahapan pengadaan jasa konstruksi, sedangkan yamgptakan setuju sebesar 56.41 % dan
sangat setuju 42.31 % dengdf-Procurement untuk mengurangi adanya indikasi
kecurangan

4) Rata-rata konsultan yang menyatakan cukup setjesar 31.41 %, setuju sebesar 56.80 %
dan yang sangat setuju sebesar 16.67 % denganaadatikasi kecurangan pada setiap
tahapan pengadaan jasa konstruksi sedangkan yangtakan setuju sebesar 67.31 % dan
yang sangat setuju sebesar 48.46 % derig@rocurementuntuk mengurangi adanya
indikasi kecurangan

5) Rata-rata kontraktor yang menyatakan cukup setejoesar 34.62 %, setuju sebesar 57.40
% dan sangat setuju sebesar 9.47 % dengan adatilasirkecurangan pada setiap tahapan
pengadaan jasa konstruksi sedangkan yang menyasakain sebesar 68.64 % dan sangat
setuju sebesar 30.77 % deng&iProcurementuntuk mengurangi adanya indikasi
kecurangan

6) Terhadap adanya indikasi kecurangan yang paliagng dilakukan dan cara
menguranginya dalam setiap tahapan pengadaangastuksi terjadi pada tahap:

a) Tahap Pengumuman pelelangan secara umum rataeag@yma jasa, konsultan dan
kon- traktor menyatakan cukup setuju dan setujuingasiasing sebesar 71,84 %,
76,32 % dan 84,98 %, adanya indikasi kecurang&tujusdan sangat setuju masing
masing sebesar 84.33%, ,80.32%, 86.06% deBgarocu- rementintuk mengurangi
adanya indikasi kecurangan

b) Tahap pemasukan dokumen penawaran secara umumnnatetpengguna jasa,
konsultan dan kontraktor menyatakan cukup setujusgduju masing masing sebesar
72,08 %, 69,72 % dan 71,41 % adanya indikasi kegaa, setuju dan sangat setuju
masing masing sebesar 73.21%, 80.47%, 74.37% deBgArocurementuntuk
mengurangi adanya indikasi kecurangan

c) Tahap penetapan pemenang secara umum rata-ratagupangasa, konsultan,
kontraktor menyatakan cukup setuju dan setuju mgasmasing sebesar 60,48 %,
67.25%, 69.27% adanya indikasi kecurangan, setjusdngat setuju masing-maing
sebesar 86.91%, 83.81%, 80.97% denBdProcurementuntuk mengurangi adanya
indikasi kecurangan .

5.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk metadpeii sejauh manB-Procurementlapat
mengurangi adanya indikasi kecurangan pada setiegpan pengadaan jasa konstruksi.
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